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KONTRAK PENELITIAN
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ANTARA
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MASYARAKAT
DENGAN
Universitas Papua

Nomor: 080/SP2H/LT/DRPM/2018

. &,
Pad.::l hari ini 257771 tanggal .2.£..... bulan .m.&‘»d... tahun dua ribu delapan belas,
kami yang bertandatangan dibawah ini :

1. Ocky Karna Radjasa . Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat,
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi yang berkedudukan di Lt
19 Gedung Il BPPT JI. MH Thamrin Nomor 19
Jakarta, dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama Pejabat Pembuat Komitmen pada
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
berdasarkan Keputusan Kuasa Pengguna
Anggaran Direktorat Jenderal Penguatan Riset
dan  Pengembangan Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
01/E.1/KPT/2018 tanggal 3 Januari 2018, untuk
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2, Dr. Ir. Benediktus Tanujaya, . Ketua LPPM yang berkedudukan di Jin. Gunung
M.SI Salju Amban Manokwari Manokwari, dalam hal
ini bertindak untuk dan atas nama peneliti di
Universitas Papua untuk selanjutnya disebut

PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan
diri dalam suatu Kontrak Penelitian, dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut:




PASAL 1

Kontrak Penelitian ini berdasarkan kepada

1

2

~ OO O

@

10.

1.

12.

13.

15.

(1)

(2)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan
Negara,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
Undang-undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian Negara,
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 86/PMK.02/2017 tentang Standar Biaya Keluaran
Tahun 2018;

Peraturan Menteri Riset, Tekologi dan Pendidikan tinggi Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2015, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Riset, Tekologi dan
Pendidikan tinggi;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
69 tahun 2016 tentang Tata Cara Pembentukan Komite Penilaian dan/atau Reviewer
Penelitian;

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keungan Republik
Indonesia Nomor 15/PB/2017 tentang Petunjuk Pelaksaaan Pembayaran Anggaraan
Penelitian Berbasis Standar Biaya Keluaran Sub Keluaran Penelitian;

Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
425/M/KPT/2017 tentang Pejabat Perbendaharaan Pada Direktorat Jenderal
Penguatan Riset dan Pengembangan Tahun Anggaran 2018;

Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset,
Teknologi dan Perguruan Tinggi Republik Indonesia Nomor 3/E/KPT/2018 tentang
Penerima Pendanaan Penelitian di Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 2018;
Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan- Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
02/E.1/KPT/2017 tanggal 2 Januari 2018 tentang Pejabat Perbendaharaan Direktorat
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi dan
Perguruan Tinggi Republik Indonesia; '

PASAL 2

PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA
menerima tugas tersebut untuk mengkoordinir dan sebagai penanggungjawab Kontrak
yang dilakukan oleh para Peneliti di Universitas Papua

PIHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan, administrasi dan
keuangan atas pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).



-

¥ XKontrak sebagaimana dimaksud ada ayat (1) sebanyak 61/(Enam puluh satu) Judul
——Penelitian dibebankan pada DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) Nomor SP

(4)

(1)

(2)

3)

(4)

()

(6)

DIPA-042 06 1 401516/2018 tanggal 5 Desember 2017

Daftar nama Ketua Peneliti, judul, Luaran Tambahan dan besarnya biaya setiap judul
peneliian yang telah disetujui untuk didanai tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Kontrak Penelitian ini

PASAL 3

PIHAK PERTAMA memberikan pendanaan penelitian sebagaimana dimaksud dalam
Fjasal 2 sebesar Rp 4.301.600.000,- (Empat milyar tiga ratus satu juta enam ratus
ribu rupiah) yang dibebankan kepada DIPA Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan

Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor SP DIPA-
042.06.1.401516/2018 tanggal 5 Desember 2017.

Pendanaan Pelaksanaan Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan
oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara sekaligus dan/atau bertahap
dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Il Jakarta kepada rekening

Institusi melalui mekanisme Pembayaran Langsung (LS), dengan ketentuan sebagai
berikut:

a) Pembayaran Tahap Pertama sebesar Rp. 3.237.599.200,- (Tiga milyar dua ratus

tiga puluh tujuh juta lima ratus sembilan puluh sembilan ribu dua ratus
rupiah),

b) Pembayaran Tahap Kedua/Terakhir sebesar Rp. 994.000.800,5’" (Sembilan ratus
sembilan puluh empat juta delapan ratus rupiah),

c) Pembayaran biaya luaran tambahan sebesar Rp. 70.000.000,- (T ujuh puluh juta
rupiah)

d) PIHAK KEDUA bertanggungjawab mutlak dalam penggunaan dana tersebut pada
ayat (1) sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui.

Pembayaran pada Skema Penelitian Dosen Pemula, Penelitian Disertasi Doktor dan
Penelitian Pendidikan Magister menuju Doktor untuk Sarjana Unggul dilaksanakan

secara sekaligus (100%) diawal bersamaan dengan Pembayaran Tahap Pertama
skema yang lainnya.

Pembayaran pada Skema Penelitian Berbasis Kompetensi, Penelitian Kerjasama Luar
Negeri, Penelitian Penciptaan dan Penyajian Seni, Penelitian Strategis Nasional,
Penelitian Unggulan Strategis Nasional, Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi,
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi, Penelitian Pengembangan Unggulan
Perguruan Tinggi, Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi, Penelitian Tim
Pascasarjana dan Penelitian Pasca Doktor dibayarkan secara bertahap sebesar 70%
dan 30%.

Pembayaran Tahap Pertama diberikan apabila PIHAK KEDUA telah melengkapi
proposal penelitian yang memuat judul penelitian, pendekatan dan metode penelitian

yang digunakan, data yang akan diperoleh, anggaran yang akan digunakan, dan
tujuan penelitian berupa luaran yang akan dicapai.

PIHAK KEDUA memantau pengunggahan ke laman SIMLITABMAS dokumen
sebagai berikut:
a. Catatan harian pelaksanaan penelitian
b. Laporan kemajuan pelaksanaan penelitian
c. Surat Pemyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) atas dana penelitian yang
telah ditetapkan
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(2)
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(3)
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(3)

Fembayaran Tahap Kedua diberikan kepada PIHAK KIDUA. setelah manggunggah
dokumen sebagaimana dimaksud pada ayal (B) hurat b dan hurat ¢ ke laman
SIMI.I[N\MAS paling lambat 14 Septomber 2010

Biaya tambahan dibayarkan kepada PIHAK KE

Tahap Kedua d lampirkan Daftar | DUA bersamaan dengan pembayararn
aua dengan melamplirkan Daftar luaran penelitian van lah di validas olet
PIHAK PERTAMA yang sudah di validas: oleh

PASAL 4

Pendanaan Kontrak Penelitian sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) dibayarkan
kepada Institusl sebagal berikut.

Nama Institusi - Universitas Papua

Nomor Rekening . 154-00-1122335-5

Nama penerima pada rekening . BPN 065 UNIVERSITAS NEGERI PAPUA
400976

Nama Bank . Bank Mandirl Cab. Manokwarl

Alamat Bank . JIn. Yos Sudarso Manokwarl

Kota : Manokwari

NPWP Perguruan Tinggi - 00.017.755.0-955.000

PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab atas keterlambatan dan/atau tidak
terbayarnya sejumlah dana sebagaimana dimaksud pada Pasal 3, yang disebabkan

oleh kesalahan PIHAK KEDUA dalam menyampaikan informasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

PASAL §

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menindak lanjuti dan mengupayakan pelaksanaan
Penelitian yang dilakukan dosen untuk memperoleh luaran wajib untuk setiap judul
proposal Penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ayat (1).

Perolehan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar-besarnya
untuk pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan perolehan luaran wajib

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara berkala kepada PIHAK PERTAMA yaitu
pada setiap akhir Tahun Anggaran berjalan.

PASAL 6

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk membuat Surat sub Kontrak Penelitian antara
Ketua LPPM dengan Ketua pelaksana untuk pengaturan hak dan kewajiban setiap
pelaksana di lingkungan perguruan tingginya yang memuat antara lain: nama
pelaksana, judul penelitian, jumlah dana hibah, tata cara dan termin pembayaran,
waktu pelaksanaan, batas akhir pelaporan, pencantuman pemberi dana penelitian
dalam publikasi ilmiah, luaran penelitian dan sanksi;

Penilaian kemajuan pelaksanaan Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh PIHAK KEDUA, setelah ketua pelaksana mengunggah laporan
kemajuan pelaksanaan kegiatan ke laman (website) SIMLITABMAS, dengan
berpedoman kepada prinsip dan/atau kaidah Program Penelitian;

Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Penelitian
dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan dari Direktur Riset dan
Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan.
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PASAL 7

PIHAK KEDUA harus menyelesaikan seluruh pekerjaan yang dibuktikan dengan

pengunggahan pada laman (website) SIMLITABMAS

a Catatan harian dan laporan komprehensif pelaksanaan Penelitian, pada tanggal16
November 2018

b. Laporan akhir, capaian hasil, Poster, artikel iimiah dan profile, pada tanggal16
November 2018 (bagi penelitian tahun terakbhir).

Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan
Kontrak Penelitian telah berakhir, PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan
atau terlambat mengirim laporan Kemajuan dan atau terlambat mengirim laporan akhir,
maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi administratif berupa penghentian pembayaran
dan tidak dapat mengajukan proposal penelitan dalam kurun waktu dua tahun
berturut-turut.

Peneliti/Pelaksana Penelitian yang tidak hadir dalam kegiatan Pemonitoran dan
Evaluasi tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada Direktur Riset dan Pengabdian
Masyarakat, maka Pelaksanan Penelitian tidak berhak menerima sisa dana tahap
kedua.

Apabila dalam penilaian luaran terdapat luaran tambahan yang tidak tercapai maka
dana tambahan yang sudah diterima harus disetorkan kembali ke kas negara

PASAL 8

Laporan hasilPenelitiansebagaimana tersebut pada Pasal 7ayat (1) ditulis dalam
format font Times New Romans ukuran 12 spasi 1,5 kertas A4 pada bagian bawah
sampul (cover) ditulis :

Dibiayai oleh:

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
sesuai dengan Kontrak Penelitian Tahun Anggaran 2018

Softcopy laporan hasil program penelitian sebagaimana tersebut pada ayat (1) harus
diunggah ke laman (website) SIMLITABMAS sedangkan hardcopy harus disimpan oleh
PIHAK KEDUA.

PASAL 9

Apabila PIHAK KEDUA berhenti dari jabatannya, sebelum Kontrak Penelitian ini
selesai, maka PIHAK KEDUA wajib menyerah terimakan tanggung jawabnya kepada

- pejabat baru yang menggantikannya, dibuktikan dengan adanya Berita Acara Serah

Terima (BAST) yang ditandatangi oleh kedua belah pihak.

Apabila setiap Ketua Pelaksana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (4) tidak
dapat menyelesaikan pelaksanaan Penelitian ini, maka PIHAK KEDUA waijib
menunjuk pengganti Ketua Pelaksana yang merupakan salah satu anggota tim setelah
mendapat persetujuan tertulis dari Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan.

Apabila setiap ketua Peneiliti mengundurkan diri sebagai ketua harus diganti dengan
anggota tim syarat ketentuan yang ada, jika tidak ada dana kembalikan ke Kas
Negara.




PASAL 10

PIHAK KEDUA berkewajiban memungut dan menyetor pajak ke kantor pelayanan pajak
setempat yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa:

1
2.

(1)
(2)
(3)

(4)

(1)

()

(3)

(1)

2

pembelian bar_ang dan jasa dikenai PPN sebesar 10% dan PPh 22 sebesar 1,5%,
pajak—pajak lain sesuai ketentuan yang berlaku.

PASAL 11

Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari Pelaksanaan Penelitian diatur dan
dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan.

Setiap publikasi, makalah dan/atau ekspos dalam bentuk apapun yang berkaitan

gengan hasil penelitian ini wajib mencantumkan PIHAK PERTAMA sebagai pemberi
ana.

Hasil Penelitian berupa peralatan dan/atau peralatan yang dibeli dari kegiatan ini

adalah milik negara, dan dapat dihibahkan kepada institusi/lembaga melalui Berita
Acara Serah Terima (BAST).

Apabila terdapat hal-hal lain yang belum diatur dalam Kontrak Penelitian ini dan
memerlukan pengaturan, maka akan diatur kemudian oleh PARA PIHAK pihak melalui
amandemen Kontrak Penelitianini dan/atau melalui pembuatan perjanjian tersendiri
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Kontrak Penelitian ini

PASAL 12

PARA PIHAK dibebaskan dari tanggung jawab atas keterlambatan atau kegagalan
dalam memenuhi kewajiban yang dimaksud dalam Kontrak Penelitian disebabkan atau
diakibatkan oleh peristiwa atau kejadian diluar kekuasaan PARA PIHAK yang dapat
digolongkan sebagai keadaan memaksa (force majeure). '

Peristiwa atau kejadian yang dapat digolongkan keadaan memaksa (force majeure)
dalam Kontrak Penelitian ini adalah bencana alam, wabah penyakit, kebakaran,
perang, blokade, peledakan, sabotase, revolusi, pemberontakan, huru-hara, serta
adanya tindakan pemerintah dalam bidang ekonomi dan moneter yang secara nyata
berpengaruh terhadap pelaksanaan Kontrak Penelitianini.

Apabila terjadi keadaan memaksa (force majeure) maka pihak yang mengalami wajib
memberitahukan kepada pihak lainnya secara tertulis, selambat-lambatnya dalam
waktu 7 (tujuh) hari kerja sejak terjadinya keadaan memaksa (force majeure), disertai
dengan bukti-bukti yang sah dari pihak yang berwaijib, dan PARA PIHAK dengan itikad
baik akan segera membicarakan penyelesaiannya.

PASAL 13

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam
pelaksanaan KontrakPenelitian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah
dan mufakat dan apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat
maka penyelesaian dilakukan melalui proses Hukum yang berlaku dengan memilih
domisili Hukum di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat

Hal-hal yang belum diatur dalam Kontrak Penelitian ini akan diatur kemudian oleh
kedua belah pihak.



PASAL 14

srak Penelitian ini dibuat rangkap 3 ( tiga ) bermaterai cukup sesual

Surat Perjanjian Kon
terai dibebankan kepada PIHAK KEDUA

dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya ma

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
IMITERAT 3,
TEMPEL 9%
4158CAEF 154863050 —7
6000 %
Ocky Karna Radjasa § Tanujaya, M Si
499303 1 005

NIP. 19651029 199003 1 001
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